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Penyu merupakan hewan reptilia dan dapat ditemukan di hampir seluruh
perairan laut dunia. Secara internasional, penyu masuk dalam daftar merah
(red list) International Union for Conservation of Nature (IUCN) dan Appendix |
CITES. Sehingga segala bentuk pemanfaatan dan peredarannya harus
mendapat perhatian secara serius. Kondisi ini disebabkan karena keberadaan
semua jenis penyu di alam telah terancam punah.

Tubuh penyu dilindungi oleh cangkang yang terdiri dari karapas (bagian
pungung) dan plastron (bagian perut). Dua pasang organ pergerakan
(tungkai) penyu berbentuk seperti dayung yang disebut flipper, fungsinya
sebagai kemudi saat berenang dan memudahkan penyu ketika mengarungi
samudra luas.

Terdapat tujuh jenis penyu di dunia, enam diantaranya ditemukan di
Indonesia dan menjadikan sejumlah kawasan pesisir pantai Indonesia sebagai
habitat bertelur. Keberadaan enam jenis penyu di Indonesia didukung letak
Indonesia yang berada di Khatulistiwa sehingga memiliki perairan hangat
serta kaya akan spesies flora dan fauna laut yang menjadi makanan favorit
para penyu.

Menurunnya populasi penyu di dunia dan di Indonesia saat ini disebabkan
sejumlah faktor baik secara alami maupun akibat aktivitas manusia. Untuk
mencegah kepunahan penyu di Indonesia, salah satu upaya yang dilakukan
adalah membangun sejumlah kawasan konservasi dan penangkaran penyu di
pantai peneluran penyu. Upaya ini membutuhkan keterlibatan banyak pihak
seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga atau organisasi
masyarakat yang fokus pada pelestarian penyu serta masyarakat yang tinggal
di sekitar kawasan konservasi atau penangkaran penyu tersebut.
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